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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Mengenai Komunikasi

2.1.1 Pengertian Komunikasi

Istilah Komunikasi dalam kamus Bahasa Inggris Communications berasal dari kata lain Communicatio, dan bersumber dari kata Communis yang berarti Sama, sama disini maksudnya Sama makna.

Pada dasarnya komunikasi merupakan suatu proses komunikasi dua arah, komunikasi tidak hanya memberitahukan dan mendengarkan saja, komunikasi harus mengandung pembagian ide, pikiran, fakta atau pendapat.
Berbicara tentang komunikasi, banyak pakar yang mendefinisikan arti komunikasi. Menurut Havland, Janis dan Kelly, Komunikasi adalah suatu proses melalui mana seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan mengubah orang lainnya (khalayak). Rogers, seorang pakar sosiologi pedesaan Amerika, mendefinisikan Komunikasi sebagai “Proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah atau membentuk perilaku tingkah laku mereka”(Mulyana,2006:19).

Menurut Onong Uchana Effendy, Komunikasi adalah:

 “Proses penyampaian suatu pesan dalam bentuk lambang bermakna sebagai pikiran dan perasaan berupa ide, informasi, kepercayaan, harapan, himbauan, dan sebagai panduan, yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain, baik langsung secara tatap muka maupun tidak langsung, melalui media. Dengan tujuan mengubah sikap pandangan atau perilaku”(Effendy,1989:60).

Maka komunikasi berlangsung apabila antara orang-orang yang terlihat atau terdapat persamaan mengenai makna sesuatu hal yang di komunikasikan, jika seseorang mengerti tentang sesuatu yang ditanyakan oleh orang lain kepadanya, maka komunikasi berlangsung atau bersifat komunikatif. Komunikasi mengandung hubungan tertentu, ada yang di lakukan secara lisan, secara tatap muka, atau melalui media baik media massa seperti surat kabar, radio, televisi, atau film, maupun non media massa misalnya surat, telepon, papan pengumuman dan sebagainya.

Sedangkan menurut pendapat Laswell seperti yang dikutip Onong Uchana Effendy dalam bukunya Ilmu Komunikasi Teori&Praktek, mengkutip Paradigma Harold Laswell dalam karyanya The Structure and Function of Communication in Society, bahwa untuk menjelaskan Komunikasi ialah dengan menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who Says What in Which Cannel To Whom With What Effect? (Siapa berkata apa melalui saluran apa kepada siapa dan bagaimana efeknya?) (Effendy,2002:10).

Paradigma Laswell tersebut menunjukan bahwa Komunikasi meliputi lima (5) unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang di ajukan itu, yakni:

· Komunikator (Communicator, Source, Sender)

· Pesan (Message)

· Media (Channnel, Media)

· Komunikan (Communicant, Receiver, Recipient)

· Efek (Effect, Impect, Influence).

Berdasarkan Paradigma Laswell diatas, dapat kita simpulkan bahwa Komunikasi adalah Proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu.
2.1.2 Definisi Komunikasi

Menurut Onong Uchana Effendy dalam bukunya yang berjudul Dinamika Komunikasi, bahwa dari berbagai pengertian komunikasi yang telah ada, tampak adanya sejumlah komponen atau unsur yang di cakup, yang merupakan persyaratan terjadinya komunikasi. Komponen atau unsur-unsur tersebut adalah sebagai berikut:

·  Komunikator
:Yaitu orang yang menyampaikan pesan;

·  Pesan

:Yaitu pernyataan yang di dukung oleh lambang;

·  Komunikan
:Yaitu orang yang menerima pesan;

·  Media

:Yaitu sarana atau saluran yang mendukung pesan bila


komunikasih jauh tempatnya atau banyak tempatnya;        
· Efek

:Yaitu dampak sebagai pengaruh dari pesan (Effendy,2002:6).
2.1.3 Proses Komunikasi

Menurut Onong Uchana Effendy, Proses Komunikasi terbagi menjadi 2 tahap, yaitu: Proses Komunikasi secara Primer dan Proses Komunikasi secara Sekunder (Effendy,2002:11-16).
1. Proses Komunikasi secara Primer
Proses Komunikasi secara Primer adalah Proses penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang pada orang lain dengan menggunakan lambing (simbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya yang secara langsung mampu “Menterjemahkan” pikiran dan atau perasaan komunikator kepada komunikan.
2. Proses Komunikasi secara Sekunder 
Proses Komunikasi secara sekunder adalah Proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan mengunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi, film dan masih banyak lagi adalah media yang kedua yang sering di gunakan dalam komunikasi.

2.1.4  Unsur-Unsur dalam Proses Komunikasi

Seperti yang dikutip Onong Uchana Effendy, bahwa Philip Kotler menyajikan model komunikasi dalam bukunya Marketing Management. Berdasarkan Paradigma Laswell untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada Gambar 2.1 berikut ini:
Gambar 2.1

Unsur-Unsur dalam Proses Komunikasi






(Sumber:Effendy,2002:18).

Penegasan tentang Unsur-unsur dalam Komunikasi yang terdapat pada Gambar 2.1 diatas, jika di uraikan sebagai berikut:

a. Sender

Komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang atau sejumlah orang;
b. Encoding

Penyandian, yakni proses pengalihan pikiran kepada bentuk lambang;

c. Message

Pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna yang di sampaikan oleh komunikator;
d. Media
Saluran komunikasi berlalunya pesan dari komunikator kepada komunikan;

e. Decoding

Proses dimana komunikan menetapkan makna pada lambang yang disampaikan komunikator kepadanya;
f. Receiver

Komunikan yang menerima pesan dari komunikator;

g. Response

Tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah ditimpa pesan;

h. Feedback

Umpan balik, yaitu tanggapan komunikan apabila tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator;

i. Noise

Gangguan yang tak terencana yang terjadi dalam proses komunikasi sebagai akibat dari diterimanya pesan lain oleh komunikator kepadanya.

 2.2 Tinjauan Mengenai Komunikasi Kelompok

2.2.1 Definisi Komunikasi Kelompok

Komunikasi 
Kelompok adalah Komunikasi antara seseorang dengan sekelompok orang lain dalam situasi tatap muka. Kelompok ini bisa kecil maupun besar, tetapi berapa jumlah orang yang termasuk kelompok kecil dan berapa orang yang termasuk kelompok besar tidak diperhitungkan secara eksak (pasti), melainkan ditentukan berdasarkan ciri dan sifat komunikan dalam hubungannya dengan proses komunikasi. Dalam komunikasi kelompok dibedakan antara komunikasi kelompok kecil dan komunikasi kelompok besar. 

Seperti halnya dengan komunikasi antar pesona, yang dimaksud dengan kelompok disini adalah komunikasi secara tatap muka, seperti komunikasi yang terjadi didalam rapat, briefing (pembicaraan singkat), Brains forming (sumbang saran), Upacara bendera dan sebagainya.

Komunikasi Kelompok Kecil (Small Group Communication) ialah Komunikasi antara seorang manajer atau administator dengan sekelompok karyawan yang memungkinkan terdapatnya kesempatan bagi salah seorang untuk memberikan tanggapan secara verbal. Dengan perkataan lain, Komunikasi Kelompok Kecil Pemimpin tadi dapat melakukan Komunikasi Antar Pesona dengan salah seorang peserta kelompok.

Robert F. Bales dalam bukunya Interaction Process Analysis, seperti yang dikutip Effendy (1984), Mendefinisikan Kelompok Kecil sebagai Sejumlah orang yang terlibat dalam interaksi satu sama lain dalam suatu pertemuan yang bersifat tatap muka, dimana setiap peserta mendapat pesan atau penglihatan antara satu sama lainnya yang cukup kentara, sehingga dia baik pada saat timbulnya pertanyaan maupun sesudahnya dapat memberikan tanggapan pada masing-masing sebagai perorangan. Berbeda dengan kelompok besar, Individu-individu dalam kelompok kecil bersifat rasional, sehingga setiap pesan yang disampaikan kepadanya akan ditanggapi secara kritis.

Keuntungan berkomunikasi dalam Kelompok Kecil antara lain:

· Terdapat kontak pribadi;

· Umpan balik bersifat langsung;

· Suasana lingkungan berkomunikasi dapat diketahui.

Sedangkan kerugian berkomunikasi dalam Kelompok Kecil antara lain:

· Kegiatan Rujukan (Frame of Reference), komunikan tidak diketahui secara individual;

· Kondisi fisik dan mental komunikan tidak dipahami secara individual.

Berdasarkan kenyataan tersebut, dalam melancarkan komunikasi kelompok kecil tatap muka, perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Adakan persiapan yang seksama sebelum komunikasi;

2. Bangkitkan perhatian sebelum komunikasi dimulai;

3. Peliharalah kontak pribadi selama komunikasi;

4. Tunjukkan diri sebagai komunikator terpercaya;

5. Bicaralah dengan tegas, jelas dan meyakinkan;

6. Hormatilah kritik komunikan;

7. Kemukakan fakta dan opini dalam uraian yang sistematis dan logis.
2.2.2 Klasifikasi Kelompok
Sekumpulan orang disebut kelompok jika:

1. Ada kesadaran dari anggota-anggotanya akan ikatan yang sama yang mempersatukan mereka atau adanya rasa saling memiliki (Ada rasa Sense of Belonging) perasaan ini tidak dimiliki oleh orang di luar kelompoknya.

2. Memiliki tujuan dan organisasi (tidak selalu formal) dan melibatkan interaksi diantara anggotanya. 

Para Ahli Psikologi mengembangkan cara untuk mengklasifikasikan kelompok, terhadap 4 dikotomi sebagai berikut:

1. Kelompok Primer-Sekunder

Kita mungkin saja menjadi anggota pada banyak kelompok; tetapi keterkaitan kita secara emosional terbatas pada beberapa kelompok saja. Hubungan kita dengan keluarga kita atau teman-teman se-permainan lebih akrab, lebih pribadi dan lebih menyatukan hati kita. Menurut Charles Horton Cooley, Kelompok seperti ini disebut Kelompok Primer. 

Secara sederhana Kelompok Sekunder adalah lawan dari Kelompok Primer. Dalam kelompok ini hubungan kita dengan anggota lainnya tidak akrab, Interpersonal, dan tidak menyentuh hati kita. Yang termasuk kelompok ini antara lain; Organisasi Massa, Serikat Buruh dan Fakultas.

Perbedaan utama dari kedua kelompok ini dapat dilihat dari karakteristiknya, yaitu:

a. Kualitas Komunikasi pada kelompok primer bersifat mendalam dan meluas. “Mendalam” berarti menembus kepribadian kita yang tersembunyi. “Meluas” berarti sedikitnya kendala yang menentukan rintangan dan cara berkomunikasi. Disini hal-hal pribadi di ungkapkan melalui lambang-lambang verbal dan non verbal. Dalam hubungan antara pribadi, dalam kelompok primer sangat mungkin terjadi Self Disclosure (Penyingkapan diri) pada anggotanya. Pada kelompok sekunder, komunikasi bersifat dangkal (hanya berkenaan dengan hal-hal tertentu, lambang komunikasi umumnya verbal dan sedikit sekali non verbal. 

b. Komunikasi pada kelompok primer bersifat pribadi. Disini yang penting bagi kita adalah siapa dia, bukan apakah dia. Hubungan kita dengan anggota kelompok primer bersifat untuk dan tidak dapat dipindahkan kepada orang lain. Pada kelompok sekunder, komunikasi bersifat Impersonal. 

c. Komunikasi pada kelompok primer lebih menekankan aspek hubungan daripada aspek isi, tetapi bertujuan untuk memelihara, menjaga atau mengembangkan hubungan yang telah berlangsung lama.

2. In Group-Out Group

In Group merupakan Kelompok Dalam, sedangkan Out Group merupakan Kelompok Luar. In Group (Kelompok dalam) adalah satuan sosial dimana individu menjadi bagian daripadanya atau yang dengannya mereka mengidentifikasikan diri. Out Group (Kelompok luar) adalah suatu sosial dimana individu tidak merupakan bagian daripadanya atau yang dengannya mereka mengidentifikasikan diri. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa In Group adalah Kelompok “Kita” sedangkan Out Group adalah Kelompok “Mereka”. 
3. Kelompok Keanggotaan-Rujukan

Theodor dan Newcomb (1930-an) melahirkan istilah Kelompok Keanggotaan (Membership Group) dan Kelompok Rujukan (Reference Group). Komunikasi Rujukan merupakan komunikasi yang di gunakan sebagai alat ukur (Standard) untuk menilai diri sendiri atau untuk membentuk sikap. Menurut Teori Komunikasi Rujukan, Komunikasi Rujukan memiliki fungsi komparatif, normatif dan fungsi prespektif. Para ahli persuasi menyadari peranan komunikasi rujukan dalam memperteguh atau mengubah sikap dan perilaku. Erwin P. Bettinghaus, menyebutkan cara menggunakan kelompok rujukan dalam persuasi:

a. Jika kita atau kelompok rujukan khalayak kita, hubungan pesan kita dengan kelompok itu dan arahkan perhatian mereka kepada pesan itu;

b. Dalam merencanakan pesannya, komunikator harus memperhatikan hubungan dan nilai kelompok rujukan yang lebih tepat bagi kelompok tersebut;

c. Suasana fisik komunikasi dapak menunjukan kemungkinan satu kelompok rujukan di dahului oleh kelompok rujukan lain;

d. Agar pesan dapat lebih berpeluang untuk diterima, gunakan standar perilaku yang di pakai dalam kelompok rujukan;

e. Kadang-kadang kelompok rujukan yang positf, langsung dikutip dalam pesan, untuk mendorong respons positif dari khalayak.
4. Kelompok Deskriptif-Preskriptif
J.F Cragan dan David Wright memberi kelompok pada 2 kategori; Deskriptif dan Preskriptif. Kategori Deskriptif menunjukan klasifikasi kelompok dengan melihat proses pembentukannya secara ilmiah. Kategori Preskriptif menunjukan klasifikasi kelompok menurut langkah-langkah rasional yang harus dilewati oleh anggota kelompok untuk mencapai tujuannya. Sementara itu kelompok preskriptif ada 6 format kelompok yaitu:

a. Diskusi Meja Bundar
Susunan tempat duduk yang bundar menyebabkan arus komunikasi yang bebas diantara anggota-anggota kelompok. Susunan ini biasanya digunakan untuk diskusi yang bersifat terbatas.
b. Simposium
Serangkaian pidato pendek yang menyajikan serangkaian berbagai aspek dari sebuah topik atau diskusi yang pro dan kontra terhadap masalah yang kontrversial. 
c. Diskusi Panel
Format khusus yang anggota-anggota kelompoknya ber-interaksi baik berhadap-hadapan maupun melalui seorang moderator, diantara mereka sendiri dan hadirin tentang masalah yang kontroversial.

d. Forum
Waktu tanya jawab setelah diskusi terbuka. Jadi khalayak memiliki kesempatan untuk mengajukan pertanyaan atau memberikan tanggapan.
e. Prosedur Parlementer
Format diskusi yang secara ketat mengatur serta diskusi yang besar periode waktu tertentu ketika sejumlah keputusan harus dibuat.
f. Kolokium
Sejenis format diskusi yang memberikan kesempatan kepada wakil-wakil khalayak untuk mengajukan pertanyaan yang sudah di persiapkan kepada seseorang atau beberapa orang ahli. Kolokium agak bersifat formal dan diskusi diatur secara ketat oleh moderator. Disini moderator mengatur lalu lintas pertanyaan secara bergiliran. Ahli biasanya hanya di izinkan menjawab pertanyaan dan tidak boleh bertanya. Diskusi semacam ini lazim disebut Public Debate.

2.3 Tinjauan Mengenai Efektivitas
2.3.1 Pengertian Efektivitas

Efek mempunyai arti berhasil atau tepat guna. Efektif merupakan kata dasar, sementara kata sifat dari efektif adalah efektivitas. Menurut Ruslan dalam bukunya Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi, Efektivitas berarti berhasil untuk mencapai tujuan seraya untuk memuaskan pihak yang terkait. (Ruslan,2005:39).
Menurut Onong Uchana, mendefinisikan Efektivitas sebagai berikut:

“Komunikasi yang prosesnya mencapai tujuan yang direncanakan sesuai dengan biaya yang dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan jumlah personil yang ditentukan.” (Effendy,1984:14). Efektivitas juga “merupakan sesuatu yang tercapai, ingin dicapai sesuai dengan apa yang telah direncanakan” (Darmawan,2002:163).
Efektivitas merupakan sesuatu yang tercapai, ingin dicapai sesuai dengan apa yang telah direncanakan (Darmawan,1992:8). Efektivitas merupakan suatu ukuran yang dinyatakan berupa jauh target (kualitas, kuantitas, waktu) telah tercapai. Efektivitas adalah kemampuan untukmenentukan tujuan yang tepat (melakukan sesuatu yang tepat). 
Pengertian umum tentang Efektivitas menurut Andre Hardjara adalah:

1. Mengerjakan hal-hal yang benar

2. Mencapai tingkat diatas pesaing

3. Membawa hasil

4. Menangani tantangan masa depan

5. Meningkatkan laba keuntungan

6. Mengoptimalkan penggunaan sumber daya (Andre Hardjara dalam Audit Komunikasi,2001:78).

Efek adalah unsur paling penting dalam keseluruhan proses komunikasi. Bentuk kongkrit efek dalam komunikasi adalah terjadinya perubahan pendapat, sikap atau perilaku khalayak, akibat pesan yang menyentuhnya. 
Untuk Efektivitas Komunikasi kriteria yang digunakan adalah:

1. Siapa penerima atau pemkai (receivered used) merupakan penerima pesan yang dituju atau komunikan yang dituju.

2. Isi pesan (content)

      Pesan yang diterima atau tersalur. 

3. Media komunikasi (media)

Merupakan saluran yang digunakan oleh komunikator atau sumber dalam menyampaikan pesan kepada komunikan atau pemakai.
4. Sumber Pesan (source)

Merupakan orang yang memberikan pesan kepada pemakai.
5. Format 

Merupakan bentuk dari penyampaian pesan yang disampaikan sumber kepada penerima. (Andre Hardjara dalam Audit Komunikasi,2000:78).
Menurut Wilbur Schramm yang dikutip Onong Uchana Effendy dalam bukunya “The Condition of Success In Communication”, yakni kondisi yang harus dipenuhi jika kita menginginkan agar suatu pesan membangkitkan tangapan yang kita kehendaki. Kondisi tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa, sehingga dapat menarik perhatian komunikan;

2. Pesan harus menggunakan lambang-lambang tertuju kepada pengalaman yang sama antara komunikator dan komunikan, sehingga sama-sama mengerti;

3. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi komunikan dan menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut;

4. Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh kebutuhan tadi yang layak bagi situasi kelompok dimana komunikan berada pada saat ia digerakkan untuk memberikan tanggapan yang dikehendaki. (Effendy,2003:41).

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa suatu pesan dikatakan efektif jika makna pesan yang dikirim komunikator berkaitan dengan makna pesan yang diterimanya.
2.4 Tinjauan Mengenai Kolokium
Menurut Cragan dan Wright kolokium adalah sejenis format diskusi yang memberikan kesempatan kepada wakil-wakil khalayak untuk mengajukan pertanyaan yang sudah dipersiapkan kepada seseorang atau beberapa orang ahli. Kolokium agak bersifat formal dan diskusi diatur secara ketat oleh moderator. Disini moderator mengatur lalu lintas pertanyaan secara bergiliran. Ahli biasanya hanya diizinkan menjawab pertanyaan dan tidak boleh bertanya. Diskusi semacam ini lazim disebut Public Debate.
Kolokium sendiri diartikan sebagai rangkaian acara seminar suatu konferensi dimana ahli terpasang, meneliti, dan mendiskusikan suatu topik spesifik. Suatu pertemuan informal untuk pertukaran ilmu. Kolokium merupakan bentuk kegiatan yang dievaluasikan kedalam bentuk tulisan lalu disampaikan melalui tulisan. Kolokium berasal dari bahasa latin yakni Colloqui yang merupakan bentuk kegiatan yang dievaluasikan ke dalam bentuk tulisan lalu disampaikan melalui lisan untuk kemudian dipelajari. Kolokium bisa dikatakan suatu pertemuan informal untuk pertukaran ilmu.

Kolokium merupakan suatu program mempublikasikan hasil penelitian yang dilakukan oleh Instansi atau orang yang bersangkutan yang telah dikerjakan satu tahun sebelumnya (kali ini penelitian dilakukan tahun 2008) yang dituangkan dalam bentuk pemaparan makalah atau materi dengan tujuan untuk menjaga hubungan baik dengan komunitas eksternal maupun internal. Program ini dikelola langsung oleh bidang Divisi Humas Instansi dan merupakan agenda program rutin tahunan yang dilakukan oleh Humas PUSAIR. Yang memiliki tujuan untuk mempublikasikan kegiatan kerja yang telah dilakukan instansi, meningkatkan kepercayaan publik dan keterlibatannya dalam mengikuti dan mendukung program atau kegiatan lainnya yang berasal dari instansi. 

Dan untuk tahun ini (2009), Kegiatan Kolokium yang bertemakan “Integrasi Potensi pemangku Kepentingan dalam Menjawab Tantangan Pengelolaan Sumber Daya Air” yang diharapkan agar dapat menjadi salah satu ajang konsolidasi bagi para pemangku kepentingan dalam pengelolaan sumber daya air. 

 2.5   Landasan Teori Motivasi

Menurut Onong Uchana Efendy, istilah motif dalam bahasa inggris “Motive” berasal dari kata “Motion” yang bersumber dari perkataan bahasa latin “Movere” yang artinya bergerak. Jadi Motif adalah gerak yang mencakup dalam diri seseorang yang menyebabkan ia berbuat sesuatu (Effendy,1989:105).

Sedangkan menurur Mc.Donald yang dikutip oleh Oemar Hamalik menyatakan bahwa: “Motivation is an enemy within the person characterized by affective arousal and anticipatony goal relation”. Yang artinya Motivasi adalah suatu Perubahan Energi di dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan reaksi untuk mencapai tujuan (Hamalik,1995:106).
Dari Rumusan diatas terdapat tiga unsur yang saling berkaitan dalam pembentukan motivasi yaitu :

1. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi, perubahan itu terjadi disebabkan oleh perubahan tertentu pada sistem neuropsikologis dalam organism manusia, misalnya karena terjadi perubahan dalam sistem pencernaan maka timbul motif lapar. Disamping itu ada juga perubahan energi yang tidak diketahui. 
2. Motivasi ditandai oleh timbulnya perasaan (Affective Aroulsal) pada awalnya berupa ketegagan psikologis, lalu berupaya suasana emosi. Suasana emosi ini menimblkan tingkah laku yang bermotif. Perubahan ini dapat diamati perbuatannya, contohnya seseorang yang terlibat dalam diskusi, dia tertarik pada masalah yang sedang dibicarakan oleh karena itu, dia mengemukakan pendapatnya dengan kata-kata yang benar dan tepat.
3. Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi mencapai tujuan pribadi yang bermotivasi memberikan respon-respon kearah suatu tujuan tertentu. Respon itu berfungsi mengurangi ketegangan yang disebabkan oleh perubahan energi dalam dirinya (Hamalik,1995:107). 
Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) penggerak seseorang yang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan antusaismenya dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri (Motivasi Intrinsik) maupun dari luar individu (Motivasi Ekstrinsik). Seseorang yang mempunyai motivasi berarti dia telah memperoleh kekuatan untuk mencapai kesuksesan dan keberhasilan dalam kehidupan. 

Seberapa kuat motivasi yang dimiliki individu akan banyak menentukan terhadap kualitas prilaku yang ditampilkannya, baik dalam konteks belajar, bekerja maupun dalam kehidupan lainnya. Kajian tentang motivasi telah sejak lama memiliki daya tarik tesendiri bagi kalangan pendidik, manajer, dan peneliti, terutama dikaitkan dengan kepentingan upaya pencapaian kinerja (prestasi) seseorang. 

Motivasi dapat berasal dari dalam (Intrinsik) dan dari luar diri seseorang (Ekstrinsik). Motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang (Intrinsik) yaitu yang di dorong oleh faktor kepuasan dan ingin tau. Jenis motivasi ini timbul dari dalam diri individu sendiri tanpa ada paksaan, dorongan orang lain, tetapi atas dasar kemauan sendiri. Yang kemudian disebut juga dengan Motivasi Intrinsik. Sedangkan motivasi yang berasal dari luar yaitu terangsang ataupun stimulus dari luar (sebagai contohnya ialah nilai, hadiah serta bentuk-bentuk penghargaan lainnya) adalah motivasi ekstrinsik. Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain.
2.5.1 Penerapan Teori Motivasi Maslow dalam Kolokium Pusair
2.5.1.1 Pemenuhan Kebutuhan
2.5.1.1.1 Kebutuhan Sosial

 Kebutuhan akan kasih sayang dan bersahabat (kerjasama) dalam kelompok kerja atau antar kelompok. Kebutuhan akan diikutsertakan, mening-katkan relasi dengan pihak- pihak yang diperlukan dan tumbuhnya rasa kebersamaan termasuk adanya sense of belonging dalam organisasi.
2.5.1.1.2 Aktualisasi Diri
 Mencakup hasrat untuk makin menjadi diri sepenuh kemampuanya sendiri, menjadi apa saja menurut kemampuanya. Kebutuhan akan aktualisasi diri ini merupakan aspek terpenting. Dewasa ini bahkan sejumlah pemikir menjadikan kebutuhan ini sebagai titik tolak prioritas untuk membina manusia berkepribadian unggul. 
Ciri-ciri pribadi Aktualisasi diri antara lain:

1. Persepsi yang jelas tentang hidup (realitas), termasuk kemampuan untuk mendeteksi kepalsuan dan menilai karakter seseorang dengan baik.

2. Mempunyai spontanitas yang lebih tinggi, melihat hidup apa adanya dan bukan berdasarkan keinginan mereka, keterpusatan pada masalah, merindukan kesunyian, sangat mandiri dan otonom namun sekaligus menyukai orang lain.

3. Rasa kekeluargaan terhadap sesama manusia, rendah hati dan menaruh hormat kepada orang lain, memiliki etika yang jelas tentang apa yang baik dan apa yang jahat, selera humor yang baik, kreatif dalam mengucapkan/melakukan dan menyelesaikan sesuatu.

4. Memiliki penghargaan yang sehat atas diri sendiri bertolak dari pengenalan akan potensi diri mereka sendiri.

5. Cenderung mencari persahabatan dengan orang yang memliki karakter yang sama seperti jujur, tulus hati, baik hati dan berani, namun tidak menghiraukan ciri-ciri superfisial seperti kelas sosial, agama, latar belakang Ras, dan penampilan.    
2.5.1.1.3 Kebutuhan Informasi

 Informasi adalah hasil pemrosesan, manipulasi dan pengorganisasian/penataan dari sekelompok data yang mempunyai nilai pengetahuan (knowledge) bagi penggunanya. Namun demikian istilah ini memiliki banyak arti bergantung pada konteksnya, dan sacara umum berhubungan erat dengan konsep arti, pengetahuan, komunikasi, kebenaran, representasi, dan rangsangan mental. 
2.5.1.1.4  Keinginan

 Keinginan adalah dorongan nafsu, yang tertuju pada suatu benda tertentu, atau yang kongkrit. Keinginan yang dipraktekan bisa menjadi kebiasaan. Misal nafsu makan menimbulkan keinginan untuk makan sesuatu. Sedangkan kebiasaan adalah gerak perbuatan yang berjalan dengan lancar dan seolah-olah berjalan dengan sendiri.
2.5.1.1.5  Kepuasan
 Setiap orang yang bekerja mengharapkan memperoleh kepuasan dari tempatnya bekerja. Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual karena setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam diri setiap individu. Semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu, maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan.
 Kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang yang menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yag diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima (Robbin, 2003:78).
 Greenberg dan Baron (2003:148) mendeskripsikan kepuasan kerja sebagai sikap positif atau negatif yang dilakukan individu terhadap pekerjaan mereka. Selain itu Gibson (2000:106) menyatakan kepuasan kerja sebagai sikap yang dimiliki para pekerja tentang pekerjaan mereka. Hal itu merupakan hasil dari persepsi mereka tentang pekerjaan.
 Kepuasan kerja merupakan respon afektif atau emosional terhadap berbagai segi atau aspek pekerjaan seseorang sehingga kepuasan kerja bukan merupakan konsep tunggal. Seseorang dapat relatif puas dengan salah satu aspek pekerjaan dan tidak puas dengan satu atau lebih aspek lainnya.
 Kepuasan kerja merupakan sikap (positif) tenaga kerja terhadap pekerjaannya, yang timbul berdasarkan penilaian terhadap situasi kerja. Penilaian tersebut dapat dilakukan terhadap salah satu pekerjaannya, penilaian dilakukan sebagai rasa menghargai dalam mencapai salah satu nilai-nilai penting dalam pekerjaan. Karyawan yang puas lebih menyukai situasi kerjanya daripada tidak menyukainya.
 Locke mencatat bahwa perasaan-perasaan yang berhubungan dengan kepuasan dan ketidakpuasan kerja cenderung mencerminkan penaksiran dari tenaga kerja tentang pengalaman-pengalaman kerja pada waktu sekarang dan lampau daripada harapan- harapan untuk masa depan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat dua unsur penting dalam kepuasan kerja, yaitu nilai-nilai pekerjaan dan kebutuhan-kebutuhan dasar.
 Nilai-nilai pekerjaan merupakan tujuan-tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan tugas pekerjaan. Yang ingin dicapai ialah nilai-nilai pekerjaan yang dianggap penting oleh individu. Dikatakan selanjutnya bahwa nilai-nilai pekerjaan harus sesuai atau membantu pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dasar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja merupakan hasil dari tenaga kerja yang berkaitan dengan motivasi kerja.
 Kepuasan kerja secara keseluruhan bagi seorang individu adalah jumlah dari kepuasan kerja (dari setiap aspek pekerjaan) dikalikan dengan derajat pentingnya aspek pekerjaan bagi individu. Menurut Locke seorang individu akan merasa puas atau tidak puas terhadap pekerjaannya merupakan sesuatu yang bersifat pribadi, yaitu tergantung bagaimana ia mempersepsikan adanya kesesuaian atau pertentangan antara keinginan-keinginannya dengan hasil keluarannya (yang didapatnya).
 Sehingga dapat disimpulkan pengertian kepuasan kerja adalah sikap yang positif dari tenaga kerja meliputi perasaan dan tingkah laku terhadap pekerjaannya melalui penilaian salah satu pekerjaan sebagai rasa menghargai dalam mencapai salah satu nilai-nilai penting pekerjaan.
2.6 Tinjauan Mengenai Hubungan Masyarakat (Humas)

2.6.1 Humas dalam Instansi

Sebuah perusahaan atau instansi pemerintahan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, seperti halnya manusia akan selalu berinteraksi dengan publiknya, baik publik internal maupun publik eksternal dan akan berusaha untuk menjalin hubungan baik dengan publik-publik tersebut. Hubungan baik yang di jalin tersebut bertujuan agar perusahaan/instansi pemerintahan dapat membentuk Goodwill, mencapai pengertian yang baik dan untuk mempertahankan eksistensi perusahaan tersebut diantara publik-publiknya. 

Dalam menjalankan pekerjaannya, perusahaan/instansi pemerintahan memerlukan suatu badan yang berfungsi dapat menciptakan hubungan baik sehingga tercipta komunikasi efektif antara perusahaan/instansi dengan publik-publiknya yang tersebar luas. Badan tersebut adalah Hubungan Masyarakat (Humas). Saat ini keberadaan Humas semakin berkembang seiring dengan pesatnya teknologi dan kemajuan industrialisasi serta meningkatnya kekuatan sebuah perusahaan/instansi.
Humas merupakan suatu cabang ilmu yang lahir dari pengembangan ilmu komunikasi yang merupakan percabangan dari ilmu-ilmu yang telah ada, seperti sosiologi, antropologi, psikologi dan lain sebagainya. 

Era globalisasi teknologi dan komunikasi yang terjadi sekarang ini, tentu saja merupakan tantangan tersendiri bagi Humas. Peranan Humas semakin diperlukan oleh perusahaan/instansi karena Humas itu merupakan suatu “Jembatan” antara perusahaan/instansi dengan publik-publiknya terutama dalam tercapainya Mutual Understanding (saling pengertian) antara perusahaan/instansi dengan publik-publiknya.
Di Era persaingan sekarang ini bukan publik yang membutuhkan perusahaan/instansi tetapi perusahaan/instansi-lah yang membutuhkan publik. Untuk memenangkan perhatian dari publik tersebut, maka Humas harus mempunyai stategi yang prima agar tujuan perusahaan/instansi dapat terwujud.
Dalam semua kegiatan, komunikasi adalah kunci utama untuk mendapatkan saling pengertian dan kerjasama yang baik. Seorang Humas harus mampu mengembangkan suatu komunikasi yang menyeluruh sehingga tercipta komunikasi yang efektif. Komunikasi yang efektif adalah Komunikasi yang dilakukan dengan sedikit usaha namun membawa dampak yang berarti. Komunikasi dapat diartikan sebagai proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang-lambang yang bermakna sama bagi kedua belah pihak. Pada dasarnya komunikasi dilakukan untuk menyampaikan pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain. Komunikasi efektif harus berlangsung secara dua arah atau timbal balik.
2.6.2 Definisi Humas

Menurut Fank Jefkins “Semua bentuk komunikasi yang terencana, baik kedalam maupun keluar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian”.(Jefkis,2003:10). 
Sedangkan British Institute of Public Relations “Praktek kehumasan adalah keseluruhan upaya yang di langsungkan secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik (Goodwill) dan saling pengertian antara organisasi dengan segenap khalayaknya”.(Jefkins,1996:8).

Upaya yang dilakukan secara terncana dan berkesinambungan, maksudnya Humas adalah suatu rangkaian kegiatan terencana yang di-organisasikan sebagai suatu rangkaian kampanye atau program terpadu, dan semua kegiatan Humas akan berlangsung secara berkesinambungan dan teratur, dan semua kegiatan Humas tidak akan mengadakan suatu kegiatan yang bersifat dadakan atau asal-asalan. Tujuan utaman Humas adalah menciptakan den memelihara niat baik dan saling pengertian, maksudnya adalah bahwa setiap organisasi tersebut akan senantiasa berusaha melakukan yang terbaik untuk menjaga hubungan baik antara organisasi dengan pihak lain. Itu artinya bahwa organisasi juga harus memahami setiap khalayak atau publik yang terlibat dengannya. 

Sedangkan menurut Rhenald Kasali dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Public Relations” yaitu: 
“Fungsi Manajemen yang melakukan evaluasi terhadap sikap-sikap publik, mengidentifikasi kebijakan dan prosedur seseorang atau sebuah perusahaan terhadap publiknya, menyusun rencana serta menjalankan program-program komunikasi untuk memperoleh pemahaman dan penerimaan publik”(Kasali,1994:7).  

Menurut Cutlip, Center dan Broom

Humas adalah Proses yang berkesinambungan dari usaha-usaha Manajemen untuk memperoleh kerjasama dan saling pengertian dari para langganan, pegawai, publik umumnya; kedalam mengadakan analisa dan perbaikan terhadap diri sendiri, diluar dengan mengadakan pernyataan-pernyataan (Elvinaro dan Soemitra,2002:119). 
Berdasarkan definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan Humas pada intinya merupakan kegiatan untuk memperoleh pengertian, Goodwill, kepercayaan, penghargaan pada dan dari publik suatu badan usaha pada khususnya, dan masyarakat pada umumnya.

2.6.3 Fungsi Humas

Fungsi Humas adalah memelihara, menumbuhkan mempertahankan adanya komunikasi timbal balik yang diperlukan dalam menangani, mengatasi masalah yang muncul atau meminimalkan munculnya masalah. Humas bersama-sama mencari dan menemukan kepentingan organisasi/kelompok yang mendasar, dan menginformasikan kepada semua pihak yang terkait dalam menciptakan adanya saling pengertian, yang didasarkan pada kenyataan, kebenaran dan pengetahuan yang jelas dan lengkap dan perlu di informasikan secara jujur, jelas dan objektif. 
Ciri khas proses dan fungsi Humas adalah sebagai berikut:

· Menunjukkan adanya kegiatan tertentu (Action);

· Kegiatan yang jelas (Activities);

· Adanya perbedaan khas dengan kegiatan lain (Defferent);
· Terhadap suatu kepentingan tertentu (Important);

· Adanya kepentingan bersama;

· Terdapat komunikasi dua arah yang timbal balik (Reciprocal two ways Traffic Communications). (Ruslan,1997:21).

Humas berfungsi untuk menumbuhkan hubungan yang baik diantara segenap komponen pada suatu lembaga dalam rangka memberikan pengertian, menumbuhkan motivasi dan partisipasi. Semua ini bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan pengertian dan kemauan baik (Goodwill) publiknya serta memperoleh opini publik yang menguntungkan atau untuk menciptakan kerjasama berdasarkan hubungan baik dengan publik. 

Cutlip&Center mengemukakan Fungsi Humas adalah sebagai berikut:

a. Menunjang aktivitas utama manajemen dalam mencapai tujuan bersama;
b. Membina hubungan yang harmonis antara organisasi/kelompok dengan pihak publiknya sebagai khalayak sasarannya;
c. Mengidentifikasi yang menyangkut opini publik, persepsi dan tanggapan masyarakat terhadap organisasi yang diwakilinya atau sebaliknya;
d. Menciptakan komunikasi dua arah yang timbal balik dan mengatur informasi, publikasi serta pesan dari badan atau organisasi kelompok atau sebaliknya demi mencapai citra positif bagi kedua belah pihak. (Ruslan,1997:20).
2.6.4 Tugas Humas

Tugas dari seorang Pejabat Humas, menurut F.Rachmadi antara lain adalah:

1) Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas penyampaian informasi atau pesan secara lisan, tertulis, atau melalui gambar (visual), sehingga publik mempunyai pengertian yang benar tentang lembaga atau perusahaan dan segenap tujuan serta kegiatan yang dilakukan;
2) Memotivator, merekam dan mengevaluasi tanggapan serta pendapat umum atau masyarakat;
3) Mempelajari dan melakukan analisis reaksi publik terhadap kebijaksanaan perusahaan atau lembaga, maupun segala macam pendapat publik Acceptance dan Non-Acceptance;
4) Menyelenggarakan hubungan baik dengan masyarakat dan media massa untuk memperoleh Public Favour, Public Opinion, dan perubahan sikap.
2.6.5 Tujuan Humas

Menurut penjelasan dari Oemi Abdurrachman dalam bukunya yang berjudul “Dasar-Dasar Public Relations”, bahwa untuk mencapai tujuan dari Humas adalah:
“Mengembangkan Goodwill dan memperoleh Motivasi Favourable atau menciptakan kerjasama berdasarkan hubungan yang harmonis dengan berbagai publik, maka kegiatan Public Relations harus dikerahkan kedalam (Internal PR) dan keluar (Eksternal PR)”.(Abdurrachman,2001:34).
1) Tujuan berdasarkan Internal PR

Sebagaimana yang di kutip oleh Oemi Abdurrachman dalam bukunya yang berjudul “Dasar-dasar Public Relations”, bahwa tujuan Internal PR menurut Grisword adalah “Mencapai karyawan yang mempunyai kegairahan kerja”. (Aburrachman,2001:34).
Dalam setiap usaha untuk mencapai suasana yang menyenangkan dalam suatu badan atau lembaga, maka komunikasi bersifat Two-way Communications penting sekali dan mutlak harus ada, yaitu komunikasi antara pimpinan dan bawahan dan antara bawahan dan pimpinan. Internal PR yang baik adalah memperlakukan tiap karyawan atau pegawai dengan sikap yang sama, tanpa membedakan tingkat, pendidikan dan lain-lain. Bertindak adil, tidak memihak suatu golongan, jujur dan bijaksana; sebab tiap anggota mulai dari pimpinan sampai dengan pesuruh merupakan bagian dari keseluruhan badan itu sendiri.

2) Tujuan Berdasarkan Kegiatan Eksternal PR

Salah satu tujuan Eksternal Pr adalah untuk mengerahkan hubungan dengan organisasi-organisasi di luar badan atau instansi sehingga terbentuklah opini publik yang favourable terhadap badan itu. Komunikasi yang di selenggarakan Eksternal PR harus timbal balik sebab seorang pimpinan yang baik, akan pandai memberi informasi, tapi juga harus pandai menerima informasi-informasi, perhatian yang besar terhadap kepentingan publik dan bertindak sesuai dengan kepentingan mereka akan membagkitkan simpati dan kepercayaan publik terhadap badan itu. Sebaliknya sikap dan tindakan seorang pemimpin atau petugas yang tidak memperhatikan kepentingan publik akan membawa kerugian pada badan itu. 

Bagi suatu perusahaan atau lembaga hubungan dengan publik di luar perusahaan merupakan suatu keharusan dalam usaha untuk:

· Memperluas langganan atau pemasaran;
· Memperkenalkan suatu jenis hasil produksi atau gagasan yang bergulat bagi publik dalam arti luas;

· Mencari dan mengembangkan modal;

· Memperbaiki citra perusahaan terhadap pendapat masyarakat luas guna mendapat opini publik yang positif;

· Memecahkan persoalan-persoalan atau kesulitan-kesulitan yang sedang di hadapi. (Abdurracman,2001:38).

Tujuan Humas terdiri dari tujuan internal yang mencakup antara yang memimpin dan yang di pimpin termasuk keluarga kedua belah pihak dan antar teman-teman sejawat harus ada hubungan yang konstan dan baik sehingga mereka merupakan satu keluarga yang saling mengerti, menghargai dan mempercayai. Sedangkan tujuan dari eksternal itu sendiri adalah berhubungan dengan orang-orang yang di luar perusahaan atau publik.
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